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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis kondisi sosial ekonomi keluarga
buruh wanita, bentuk kontribusi yang dilakukan oleh kaum buruh wanita
terthadap peningkatan kesejahteraan keluarga, implikasi sosial kontribusi buruh
wanita terhadap peningkatan kesejahteraan keluarga, solusi terhadap implikasi
sosial kontribusi buruh wanita terhadap peningkatan kesejahteraan keluarga.
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif, dengan informan
penelitian terdiri dari buruh wanita, anak, kepala desa, kepala rumah tangga.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui metode observasi, metode
wawancara dan metode dokumentasi, hasil pengumpulan data kemudian di-
analisis berbagai mulai tahap reduksi data, kemudian menyajikan data, lalu
melakukan penarikan kesimpulan. Data yang diperoleh divalidasi melalui teknik
keabsahan data triangulasi sumber, triangulasi waktu dan triangulasi teknik.
Hasil penelitian diperoleh data kondisi sosial ekonomi keluarga buruh wanita
mengalami peningkatan yang signifikan dari sebelumnya. Bentuk kontribusi
yang dilakukan oleh kaum buruh wanita terhadap peningkatan kesejahteraan
keluarga yaitu (i) mengurus keluarga sebagai tugas maupun tanggung-jawab
sebagai ibu rumah tangga, (ii) kontribusi sebagai buruh wanita. Implikasi sosial
positif buruh wanita yaitu (i) meningkatkan dan memperbaiki kondisi per-
ckonomian keluarga, (ii) meningkatkan sumber daya manusia, (iii) mempererat
tali silaturahmi dalam kehidupan masyarakat, sedangkan implikasi negatif yaitu
(i) sering terjadi perbedaan pendapat antara suami dan istri dalam keluarga, (ii)
Kurangnya waktu berkumpul dengan keluarga, (iii) pekerjaan rumah biasa tidak
selesal, (iv) kurangnya pengawasan dari orang tua terhadap anak mereka yang
masih dibawah umur. Solusi terhadap implikasi sosial yaitu (i) mendapatkan
izin dari suami untuk bekerja diluar rumah, (ii) mampu membagi waktu antara
pekerjaan dan keluarga, (iif) memprioritaskan tanggung jawab dalam keluarga,
(iv) menjalankan berbagai fungsi dan peran masing-masing dalam keluarga, dan
(v) menjaga komunikasi antara suami, istri, dan anak agar tercapainya keluarga
yang harmonis dan sejahtera.

Kata Kunci: Buruh Wanita, Implikasi Sosial, Kesejahteraan Keluarga, Kontribusi.

PENDAHULUAN

Perkembangan kehidupan sosial yang serba canggih dan modern yang terjadi
saat ini dalam kehidupan, masyarakat ikut serta mengalami peningkatan yang sangat
signifikan yang sudah tidak terbendung lagi dalam keseharian mereka, persoalan
yang tidak kalah menarik adalah perhatian dalam perkembangan zaman adalah se-
makin meningkatnya taraf kebutuhan hidup sehari-hari dalam masyarakat secara
individual maupun dalam keluarga. Peningkatan kebutuhan individu atau keluarga
semakin sulit memenuhi segala kebutuhan hidup setiap individu atau keluarga. Hal
tersebut menuntut setiap anggota keluarga, baik itu laki-laki maupun perempuan



untuk melakukan kerja ekstra untuk memenuhi kebutuhan keluarga. Bukan hanya
kontribusi laki-laki namun juga perlu adanya kontribusi buruh wanita yang sangat
membantu terhadap peningkatan kesejahteraan keluarga, bukan hanya kontribusi
laki sebagai identitas sosial dalam masyarakat, karena masyarakat memiliki kontribusi
dalam memberikan identitas kepada anggota masyarakat (Salman & Suardi, 2017)

Berdasarkan hasil observasi awal Desa Tampo di wilayah perkampungan
Dusun Manggugu Desa Tampo Kecamatan Anggeraja Kabupaten Enrekang partisi-
pasi kaum buruh wanita sangat tinggi mulai anak tingkat Sekolah Dasar (SD),
Sekolah Menengah Pertama (SMP), Sekolah Menengah Atas (SMA) yang sudah
mulai bekerja menjadi buruh tani harian setelah pulang dari sekolah untuk mem-
bantu perekonomian keluarga, meskipun lebih banyak ibu rumah tangga. Bagi
peneliti bekerja kaum wanita yang lebih mendominasi sebagai buruh harian bawang
merah yang biasa masyarakat Enrekang sebut sebagai “Karyawan Lessuna” dimana
tingkat pendapatan mereka paling sedikit jasa mereka dihargai dengan lima puluh
ribu sampai seratus ribu setiap hari. Wanita yang bekerja di wilayah publik serta
domesttk membantu para wanita memberikan kontribusi terhadap ekonomi
keluarga, seperti para kaum buruh wanita yang tinggal di Desa Tampo tepatnya di
Manggugu.

Berdasarkan hasil riset menunjukkan ada kontribusi buruh wanita terhadap
peningkatan kesejahteraan keluarga, termasuk dalam proses pengambilan keputusan
(Kusmayadi, 2017), kontribusi wanita meningkatkan ekonomi keluarga (Salaa, 2015),
ada kontribusi buruh wanita penyadap karet dapat meningkatkan pendapatan
keluarga (Munawaroh et al., 2013), ada kontribusi buruh wanita yang bekerja di
pelelangan ikan terhadap pendapatan keluarga (Sinadia et al., 2017), ada kontribusi
buruh wanita yang bekerja di perikanan terhadap pendapatan keluarga (Wawansyah
et al., 2012), ada kontribusi buruh wanita yang bekerja sebagai petani organic ter-
hadap pendapatan keluarga (Bhastoni & Yuliati, 2015), ada kontribusi buruh wanita
yang bekerja sebagai nelayan dalam pemenuhan kebutuhan keluarga (Listiyandra et
al., 2016), ada kontribusi buruh wanita yang bekerja sebagai buruh tani terhadap
pendapatan keluarga (MS et al., 2020), ada kontribusi buruh wanita yang bekerja
sebagai pembibit kelapa sawit terhadap pendapatan keluarga (Lastinawati, 2018), ada
kontribusi buruh wanita yang bekerja sebagai pemetik teh terhadap pendapatan
keluarga (Wibawa, 2017), ada kontribusi buruh wanita yang bekerja sebagai buruh
gendong terhadap pendapatan keluarga (Irmawan & Wahyuni, 2017), ada kontribusi
buruh wanita yang bekerja sebagai buruh tani bidang produksi kopi terhadap
pendapatan keluarga (Syakirotin & Charina, 2020). Berbagai hasil riset tersebut
menunjukkan pentingnya peran wanita dalam meningkatkan pendapatan keluarga
dalam suatu kegiatan social prenenr mengatasi kemiskinan (Agustang et al.,, 2020),
dalam melakukan perkerjaan yang bagus dan tidak menyimpang dari nilai-nilai sosial
masyarakat (Suardi., 2018), bukan sebagai pengemis yang dijadikan sebagai pekerjaan
membantu pendapatan keluarga (Babo & Suardi, 2017), untuk meningkatkan status
sosial keluarga (Manda & Suardi, 2017b) atau stratifikasi sosial (Nursalam & Suardi,
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2016), sehingga penelitian ini sangat penting dilakukan, namun yang membedakan
dengan penelitian ini adalah kajian yang lebih fokus pada buruh harian dalam bidang
pertanian, serta implikasi sosial negatif dari kontribusi buruh tani yang belum dikaji
oleh peneliti sebelumnya seperti yang dilakukan (Kusmayadi, 2017), (Salaa, 2015),
(Munawaroh et al., 2013), (Wawansyah et al., 2012), (Bhastoni & Yuliati, 2015),
(Sinadia et al., 2017), (MS et al, 2020), (Lastinawati, 2018), (Wibawa, 2017),
(Irmawan & Wahyuni, 2017), (Syakirotin & Charina, 2020) hanya menjelaskan hanya
dampak positif kontribusi buruh wanita namun belum menjelaskan dampak negatif
kontribusi buruh wanita, karena kontribusi wanita dalam wilayah publik bukan
hanya berdampak positif namun juga bisa berdampak negatif (Suardi & Syarifuddin,
2017), seperti kekerasan terhadap wanita atau perempuan (Suardi, 2016) (Nursalam
et al., 2018). Meskipun keseimbangan peran laki-laki dan perempuan itu sangat
penting dalam suatu keluarga (Suardi, 2016), namun kontribusi perempuan bisa
dianggap negatif oleh masyarakat karena perempuan yang memiliki stereotip sebagai
pekerja dalam wilayah domestik, perempuan selalu mendapatkan stereotip (Manda
& Suardi, 2017a), atau stigmatisasi (Arifin & Suardi, 2017), atau individu yang
didominasi (Suardi et al., 2020a) (Suardi et al., 2020b), seperti perempuan yang
dianggap seperti laki-laki (Manda & Suardi, 2017a). Atas dasar tersebut penelitian ini
sangat penting dilakukan dalam menjelaskan dampak negatif yang bisa terjadi
terhadap buruh wanita dan solusi dari kontribusi buruh tani pada pendapatan
keluarga.

METODE PENELITIAN

Penelitian kualitatif dan paradigma pospositivistik (Nursalam et al., 20106) di-
pilih dalam penelitian untuk mengkaji realitas sosial kontribusi buruh tani melalui
pendekatan studi kasus di Manggugu Desa Tampo Kecamatan Anggeraja Kabu-
paten Enrekang. Instrumen penelitian adalah peneliti sendiri dengan menggunakan
beberapa alat bantu berupa pedomam wawancara dan observasi, alat tulis menulis,
alat perekam dan kamera. Untuk pemilihan informan ditetapkan dengan cara
purposive sampling. Fokus penelitian dalam penelitian ini adalah kontribusi buruh
wanita terhadap peningkatan kesejahteraan keluarga. Kontribusi yang dimaksud di
sini adalah kontribusi sebagai suatu bentuk sumbangsi maupun peran, serta keter-
libatan seseorang dalam melaksanakan suatu kegiatan tertentu. Tujuan penelitian ini
adalah menganalisis kondisi sosial ekonomi keluarga buruh wanita, bentuk kontri-
busi yang dilakukan oleh kaum buruh wanita terhadap peningkatan kesejahteraan
keluarga, implikasi sosial kontribusi buruh wanita terhadap peningkatan kesejah-
teraan keluarga, solusi terhadap implikasi sosial kontribusi buruh wanita terhadap
peningkatan kesejahteraan keluarga. Jenis penelitian yang digunakan adalah pe-
nelitian kualitatif, dengan informan penelitian terdiri dari buruh wanita, anak, kepala
desa, kepala rumah tangga. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui metode
observasi, metode wawancara dan metode dokumentasi, hasil pengumpulan data
kemudian dianalisis berbagai mulai tahap reduksi data, kemudian menyajikan data,
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lalu melakukan penarikan kesimpulan. Data yang diperoleh divalidasi melalui teknik
keabsahan data triangulasi sumber, triangulasi waktu dan triangulasi teknik.

PEMBAHASAN
Kondisi Sosial Ekonomi Keluarga Buruh Wanita “Karyawan Lessuna”

Kondisi sosial dan ekonomi keluarga buruh wanita yang ada di Manggugu
Desa Tampo Kecamatan Anggeraja Kabupaten Enrekang mengalami peningkatan
yang signifikan dari sebelumnya, sejak adanya pekerjaan tambahan untuk ibu rumah
tangga maupun anak dalam masyarakat sebagai buruh wanita. Semakin banyak
wanita bekerja membantu suami maka pendapatan keluarga akan semakin meningkat
(Kusmayadi, 2017), wanita yang bekerja di wilayah publik dapat meningkatkan
pendapatan keluarga, dan tidak meninggalkan tanggung-jawab dan tugasnya sebagai
ibu rumah tangga (Salaa, 2015), wanita buruh karet meningkatkan pendapatan
keluarga sampai 54.25 % (Munawaroh et al., 2013), kontribusi wanita nelayan sampai
39.45 % (Wawansyah et al., 2012), partisipasi wanita usaha tani sayuran hidroponik
memiliki manfaat pendapatan dan untuk keperluan sehari-hari (Bhastoni & Yuliati,
2015), perempuan yang bekerja memberikan kontribusi sampai 44.90% (Sinadia et
al., 2017), kontribusi buruh wanita tani sampai 15.7% (MS et al., 2020), kontribusi
buruh wanita sampai 35.35% (Lastinawati, 2018), kontribusi buruh tani meningkat-
kan pendapatan keluarga (Wibawa, 2017), penghasilan buruh gendong bisa men-
dapatkan uang sampai Rp. 100.000 (Irmawan & Wahyuni, 2017), kontribusi buruh
tani kopi sampai 50% (Syakirotin & Charina, 2020), sehingga partisipasi ibu rumah
tangga dalam berbagai kegiatan dapat berkontribusi terhadap pendapatan keluarga.
Hal tersebut terjadi karena para ibu rumah tangga tangga maupun anak perempuan
bukan hanya mengandalkan penghasilan suami dan ayah tapi mereka juga ikut serta
dalam mencari natkah untuk memenuhi segala kebutuhan pokok dan tambahan
sehari-hari keluarga. Pekerjaan tambahan yang dimaksud adalah buruh wanita, hal
tersebut efektif karena terjadi peningkatan pendapatan keluarga yang ada lingkungan
sekitar dan tempat tinggal para masyarakat Manggugu Desa Tampo terlebih khusus-
nya para keluarga buruh wanita.
Bentuk Kontribusi Buruh Wanita “Karyawan Lessuna” Terhadap
Peningkatan Kesejahteraan Keluarga

Beberapa kontribusi yang dapat dilakukan oleh buruh wanita yaitu kontribusi
sebagai pencari nafkah serta kontribusi non ekonomi. Peran wanita pencari natkah
adalah perempuan yang melakukan pekerjaan untuk menghasilkan uang untuk me-
menuhi segala kebutuhan kesejahteraan keluarga dari aspek ekonomi. Sedangkan
kontribusi non ekonomi yaitu perempuan yang hanya melakukan aktivitas domestik
di dalam wilayah rumah tangganya namun untuk menopang pemenuhan segala jenis
kebutuhan kesejahteraan dalam keluarganya dari aspek non-ekonomi seperti penge-
lolaan kebutuhan sehari-hari, kebersihan rumah, pendidikan anak, mencuci, dan lain-
lain. Adapun bentuk kontribusi yang dilakukan oleh kaum buruh wanita terhadap
peningkatan kesejahteraan keluarga yaitu mereka mengurus segala hal-hal yang
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berkaitan dengan keluarga yang tidak lepas dari tugas dan tanggung jawab masing-
masing sebagai ibu rumah tangga (Salaa, 2015), (Wawansyah et al., 2012), (Bhastoni
& Yuliati, 2015), (Listiyandra et al., 2016), (MS et al., 2020), (Lastinawati, 2018),
(Suardi, 2016), selain itu kontribusi lainnya yang dilakukan yaitu sebagai buruh
wanita untuk menambah beberapa penghasilan juga untuk memenuhi segala ke-
butuhan hidup keluarga mereka sendiri (Kusmayadi, 2017), (Salaa, 2015),
(Munawaroh et al., 2013), (Wawansyah et al., 2012), (Bhastoni & Yuliati, 2015),
(Sinadia et al., 2017), (MS et al, 2020), (Lastinawati, 2018), (Wibawa, 2017),
(Irmawan & Wahyuni, 2017), (Syakirotin & Charina, 2020).

Implikasi Sosial Kontribusi Buruh Wanita “Karyawan Lessuna” Terhadap
Peningkatan Kesejahteraan Keluarga

Kontribusi buruh perempuan memiliki implikasi baik terhadap dirinya sendiri
maupun juga lingkungan atau kontribusi dalam bentuk positif maupun negatif
seperti halnya dalam kegiatan sehari-hari buruh perempuan di Manggugu Desa
Tampo yang telah memberikan dampak kepada keluarga, anak, maupun kepada
buruh wanita itu sendiri baik dampak dalam hal positif maupun negatif seperti hal-
nya kegiatan masyarakat sebagai buruh wanita di Manggugu Desa Tampo Keca-
matan Anggeraja Kabupaten Enrekang yang sudah membawah dampak positif dan
negatif bagi keluarga mereka melalui kegiatan buruh wanita terhadap peningkatan
kesejahteraan keluarga.

Kontribusi buruh wanita memiliki beberapa implikasi yang bersifat positif yang
dirasakan oleh keluarga dan masyarakat disekitarnya yaitu (i) meningkatkan serta
memperbaiki kondisi perekonomian keluarga (Salaa, 2015), (Sinadia et al., 2017),
(MS et al., 2020), (Syakirotin & Charina, 2020) (i) meningkatkan sumber daya
manusia, (iii) penambah biaya untuk pendidikan anggota keluarga (Kusmayadi,
2017), (Wawansyah et al., 2012), (Syakirotin & Charina, 2020), (iv) memperbaiki
hubungan sosial dalam masyarakat, dapat dijadikan sebagai salah satu wadah dalam
mempererat tali silaturahmi dalam masyarakat sekitar. Selain itu pekerjaan sebagai
buruh wanita juga memiliki dampak yang bersifat negatif diantaranya seringnya
terjadi selisth paham antara suami dan istri dalam keluarga, kurangnya waktu untuk
berkumpul dengan keluarga, pekerjaan rumah yang biasa tidak selesai, kurangnya
pengawasan dari orang tua terhadap anak mereka yang masih dibawah umur yang
mana pada dasarnya kurangnya perhatian dan sentuhan kasih sayang terhadap anak
mereka masing-masing, sebagian besar siswa yang terlambat ke sekolah disebabkan
oleh keadaan sosial rumah yang tidak stabil, karena adanya peran yang tidak
terjalankan sesuai dengan fungsinya karena dipengaruhi oleh pekerjaan tambahan
dari ibu rumah tangga yang bekerja di wilayah publik, karena tuntutan ekonomi yang
kini jadi prioritas utama dalam suatu kehidupan masyarakat.
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Solusi Terhadap Implikasi Sosial Kontribusi Buruh Wanita “Karyawan
Lessuna” Terhadap Peningkatan Kesejahteraan Keluarga

Hakikat aktivitas manusia yang lakukan dimuka bumi memiliki implikasi baik
terthadap dirinya sendiri maupun lingkungan dan implikasi dalam bentuk positif
maupun negatif kepada keluarga, anak, maupun kepada buruh wanita. Solusi
terthadap implikasi sosial dari kontribusi buruh wanita terhadap peningkatan
kesejahteraan dalam keluarga dapat diselesaikan dengan beberapa cara yakni harus
mendapatkan izin dari suami untuk bekerja diluar rumah, serta harus mampu
membagi waktu antara suatu pekerjaan dengan waktu untuk keluarga, tidak
meninggalkan tanggung-jawab dan tugasnya sebagai ibu rumah tangga (Salaa, 2015),
memprioritaskan sebuah tanggung jawab dalam keluarga (Lastinawati, 2018), harus
mampu dalam menjalankan berbagai fungsi serta peran dalam suatu keluarga, dan
yang paling penting yaitu harus mampu dalam menjaga komunikasi yang baik antara
suami, istri, dan anak agar keluarga tetap harmonis dan sejahtera (Syakirotin &
Charina, 2020).

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian bentuk kontribusi yang dilakukan oleh kaum
buruh wanita terhadap peningkatan kesejahteraan keluarga yaitu mengurus keluarga
sebagai tugas maupun tanggung-jawab sebagai ibu rumah tangga, kontribusi sebagai
buruh wanita. Implikasi sosial positif buruh wanita yaitu meningkatkan dan mem-
perbaiki kondisi perekonomian keluarga, meningkatkan sumber daya manusia, mem-
pererat tali silaturahmi dalam kehidupan masyarakat, sedangkan implikasi negatif
yaitu sering terjadi perbedaan pendapat antara suami dan istri dalam keluarga,
Kurangnya waktu berkumpul dengan keluarga, pekerjaan rumah biasa tidak selesai,
kurangnya pengawasan dari orang tua terhadap anak mereka yang masih dibawah
umur. Solusi terhadap implikasi sosial yaitu mendapatkan izin dari suami untuk
bekerja diluar rumah, mampu membagi waktu antara pekerjaan dan keluarga, mem-
prioritaskan tanggung jawab dalam keluarga, menjalankan berbagai fungsi dan peran
masing-masing dalam keluarga, dan menjaga komunikasi antara suami, istri, dan
anak agar tercapainya keluarga yang harmonis dan sejahtera.
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